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Alhamdullilah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
proposal disertasi ini dengan judul “Tindakan Sosial Berorientasi Nilai dalam 
Pelestarian Lingkungan (Studi Etnografi Komunitas Peduli Lingkungan di Dusun 
Lemah Putih Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu)”. 
Disertasi ini mendapatkan hasil tindakan sosial masyarakat Dusun Lemah 
Putih Desa Sumber Brantas dalam upaya pelestarian lingkungan diwujudkan dalam 
bentuk budaya bersih desa pada tahun 1980-an yang intinya untuk mensyukuri 
karuni Allah SWT. Budaya ini memudar sejak tahun 1998 akibat krisis ekonomi 
hingga sekarang. Kondisi lingkungan didusun Lemah Putih semakin 
memprihatinkan, telah terjadi pergeseran lahan hutan lingung mencapai 15%, lahan 
sawah desa berkurang 17%, Sumber Mata Air Bersih berkurang mencapai 25%, 
Tingkat pencemaran lingkungan (llimbah) sudah hampir mencapai posisi ambang 
batas, Kesuburan tanah sudah menurun mencapai 25%, kebutuhan masyarakat 
terhadap air bersih dan sehat sudah mulai mengalami kesulitan. Bahkan sejak tahun 
2005 telah terjadi berbagai bencana alam seperti banjir dan tanah longsur di dusun 
tersebut. 
Terdapat faktor penghambat dalam pelestarian lingkungan yaitu ; Peraturan 
Daerah Masih Lemah Terhadap Pelestarian Lingkungan, Sanksi Pelanggaran 
Terhadap Lingkungan Relatif Ringan, Ada kepentingan politik yang kurang 
mendukung pelestarian lingkungan. Sedangkan faktor pendukungnya antara lain 





penting, Adanya aktivis peduli lingkungan dan Kesadaran masyarakat terhadap 
kelestarian lingkungan mulai tumbuh.  Substansi dari disertasi ini terdiri dari 6 
(enam) bab, yaitu BAB I, menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, fokus 
dan manfaat penelitian. BAB II, menyajikan tinjauan penelitian terdahulu, telaah 
pustaka atau kerangka dasar teori yang dapat menjadi acuan peneliti. BAB III, 
Metode penelitian, terdiri dari ; jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan 
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan 
teknik analisis data. BAB IV, menyajikan hasil penelitian dan menyajikan 
pembahasan dari hasil peneliti. BAB V. Menyajikan Diskusi teori dan Implikasi 
Teori serta BAB VI. Menyajikan simpulan, saran dan implikasi teoritis sebagai 
pengembangan axiologi keilmuan. 
 









Tindakan Sosial Berorientasi Nilai dalam Pelestarian Lingkungan: Studi 
Etnografi Komunitas Peduli Lingkungan di Dusun Lemah Putih Desa  







 Tindakan sosial pelestarian lingkungan di Dusun Lemah Putih Desa Sumber 
Brantas Bumiaji Batu pada awalnya hanya dilakukan oleh komunitas pegiat 
lingkungan  beserta pengikutnya.Akibatnya dusun Lemah Putih sebagian besar 
ditimpa bencana banjir, tanah longsor, dan kerusakan tanah pertanian. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplanasi tindakan sosial menjaga 
pelestarian lingkungan berorientasi nilai di Dusun Lemah Putih dan faktor 
pendukung serta faktor penghambatnya. Teori yang digunakan adalah teori Tindakan 
Sosial Parsons. Lokasi penelitian di Dusun Lemah Putih. Penelitian ini dilaksanakan 
sejak tahun 2017 sampai dengan 2019. Key informan yang menjadi sumber data 
penelitian ini adalah tokoh Komunitas pegiat lingkunganHang Lestari Tirto, aktivis 
lingkungan, advokasi lingkungan, kelompok-kelompok petani organik, pemerintah 
setempat. Metode pungumpulan dan analisis data menggunakan metode etnografi 
Spradley.  
Berdasarkan teori dan metode tersebutdiperoleh hasil (1) dalam membangun 
kesadaran tindakan sosial pelestarian lingkungan berorientasi nilai di Dusun Lemah 
Putih  dipelopori oleh tokoh Pegiat Komunitas Hang Lestari Tirto, berorientasi pada 
tata nilai kearifan lokal. Kesadaran tindakan sosial menjaga pelestarian lingkungan 
mendapat apresiasi tinggi dari warga dan pemerintah setempat setelah Dusun 
tersebut tertimpa bencana dan kerusakan lingkungan. Apresiasi itu berwujud 
partisipasi aktif warga dan pemerintah setempat dalam berbagai kegiatan pelestarian  
lingkungan; (2) Sebagai sebuah sistem, faktor pendukung tindakan sosial pelestarian 
lingkungan harus dikuatkan, sedangkan faktor penghambatnya harus dieliminir 
dengan sangsi tegas. 
Berdasarkan hasil analisis, temuan tata nilai pelestarian lingkungan di Dusun 
Lemah Putih adalah tata nilai kearifan lokal San-Tri. Nilai tersebut diajarkan oleh 
Komunitas Hang Lestari Tirto. Tujuan utamanya adalah kemakmuran dan 
keselamatan manusia. Tindakan sosialnya berupa gotong royong dan guyup rukun 
menjaga harmonisasi lingkungan. Adapun nilai etika berupa tata cara menghormati 
yang lebih tua dan lebih berilmu.  
Berdasarkan temuan di atas, direkomendasikan kepada warga dan Pemerintah 
setempat agar terus gigih menjaga kelestarian lingkungan berorientasi tatanilai San-
Tri. 
 
Kata Kunci: Membangun kesadaran tindakan sosial, tata nilai kearifan lokal, 





Value-Oriented Social Action in Environmental Conservation: Ethnographic 
Study of Community Care for the Environment in Lemah Putih Hamlet, 







The social actions of environmental preservation in Lemah Putih Hamlet, 
Sumber Brantas Bumiaji Batu Village, were stars only the community of 
environmental activists and their followers. As a consequnce, the Lemah Putih 
hamlet was mostly affected by floods, landslides and damage of agricultural land.  
This study aims to explore social actions to maintain the preservation of 
value-oriented environment in Lemah Putih Village and its supporting and inhibiting 
factors. The theory used was the Parsons Social Action theory. The location of this 
research in Lemah Putih Hamlet. This research was conducted from 2017 to 2019. 
Key informants who were the source of this research data were the community 
leaders of the environmental activist, Ms. Lestari Tirto, environmental activists, 
environmental advocacy, groups of organic farmers, local government. The data 
collection and analysis method uses the Spradley ethnographic method.  
Based on these theories and methods, results were obtained (1) in building 
awareness of social actions that value-oriented environmental conservation in Lemah 
Putih Village was pioner by the Hang Lestari Tirto as figure of activist Community,  
oriented to local wisdom of values. Awareness of social actions to preserve the 
environment received high appreciation from citizen and government after the 
hamlet was hit by disasters and environmental damage. The appreciation was in the 
form of active participation of citizens and government in various environmental 
preservation activities; (2) As a system, supporting factors for social action in 
environmental conservation must be strengthened, while the inhibiting factors must 
be eliminated with strict sanctions.  
Based on the results of the analysis, the findings of the environmental 
preservation values in the Lemah Putih Hamlet are the values of the San-Tri local 
wisdom. These value was taught by the Tirto Hang Lestari Community. The 
fundamental  goal of this research was human prosperity and safety. Social actions in 
the form of cooperation and harmony to maintain environmental harmony. The 
ethical values was  respectible more old and more knowledge.   
Based on the above findings, it is recommended to citizen and government to 
continue to strive to preserve the environment of San-Tri-oriented environment. 
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